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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Agus (Kepala Desa Parung Panjang)
Waktu : 7 Juni 2024
1. Apakah benar di Kampung Bejod ini banyak yang membuat opak ?

Jawab : lya a, benar di Desa kami teruta di Kampung Bejod ini

banyak sekali masyarakatnya yang membuat opak
2. Sudah berapa lama mereka membuat opak ?

Jawab : Sudah lama sekali, soalnya semenjak waktu saya masih

kecil pun masyarakat Kampong Bejod ini sudah membuat opak
3. Kira-kira untuk masyarakat yang membuat opak ini jumlahnya ada berapa ?

Jawab : Lumayan banyak a, kurang lebih hampir 50an orang yang
membuat opak. karena di Kampung Bejod ini hamper setiap rumah mereka
membuat opak

4. Opak yang diproduksi oleh masyarakat ini dijualnya kemana ?

Jawab : Biasanya mereka menjual opak itu kepada pengepul yang
berada di pasar, terkadang mereka menjualnya di pasar langsung da nada
juga menjualnya kepada konsumen yang sudah memesan.

5. Sebelumnya apakah sudah pernah ada pelatihan dalam inovasi pembuatan
opak ?

Jawab : belum pernah ada

6. Dengan adanya program pelatihan dalam inovasi pembuatan opak ini
apakah bisa meningkatkan potensi yang ada di Kampung Bejod ?

Jawab : Tentu saja a, karena Kampung Bejod ini merupakan
kampong yang banyak memproduksi opak. Dengan adanya pelatihan ini
diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan potensi yang ada di

Kampung ini sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat



Nama :
Waktu
1.

Nama :
Waktu

Arsah (Pengrajin opak)
24 Juni 2024
Jika saya boleh tau, ini dengan ibu siapa namanya ?

Jawab : Nama saya ibu arsah
Ibu sudah berapa lama menjalani profesi sebagai pengrajin opak ini ?

Jawab : Sudah bertahun-tahun a, saya menjalani profesi ini
semenjak saya masih kecil.

Keahlian dalam membuat opak ini ibu peroleh dari mana ?

Jawab : Saya peroleh dari orangtua saya a, orang tua sayalah yang
mengajari saya bagaimana membuat opak ini, keahlian kami dalam
membuat opak semua berasal dari keluarganya yang diwariskan secara turun
temurun
Hasil dari penjualan opak ini biasanya untuk apa bu ?

Jawab : Saya gunakan untuk kebutuhan pokok keluarga
Biasanya pada saat apa ibu membuat opak dengan skala yang banyak ?

Jawab : Biasanya pada saat musim hajatan a, itu saya mebuat opak
dengan jumlah yang sangat banyak.

Sainah (Pengrajin opak)
: 6 Juni 2024
Jika saya boleh tau, nama ibu siapa ?

Jawab : Nama saya Ibu Sainah
Usia ibu berapa tahun ?

Jawab : Usia saya 50 tahun a
Ibu menjalani profesi ini sudah berapa lama ?

Jawab : Sudah lama a, waktu saya masih remaja juga sudah
membuat opak.

Bahan dasar yang dibutuhkan dalam membuat opak itu apa saja ?

Jawab : Bahan dasar yang dibutuhkan dalam membuat opak ini
terbilang sederhana, Cuma dengan beras ketan, gula pasir, dan pewarna
makanan.

Berapa hasil yang di dapat dari membuat opak ini ?



Nama :
Waktu

Nama :
Waktu

Jawab : Tidak menentu tergantung dari banyaknya opak yang terjual
Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pembuatan opak ini ?

Jawab : Mulai dari faktor cuaca karena pada saat cuaca yang buruk
akan berdampak pada lamanya penjemuran opak, faktor beras ketan karena
jika beras ketannya memiliki kualitas yang kurang bagus maka opak yang
dihasilkan akan jelek, dan faktor penumbukan opak yang tidak halus akan
berdampak jelak pada opak
Ayak (ketua Rt)

: 3 Juni 2024
Maaf nama dari bapak siapa ?

Jawab : Nama saya pak Ayak
Berprofesi sebagai apa ?

Jawab : Saya berprofesi sebagai petani a
Apakah bapak tahu sejarahnya kapan masyarakat Kampung Bejod ini mulai
menbuat opak ?

Jawab : Tidak tahu, soalnya tidak ada bukti yang pasti tentang
sejarah opak ini.

Masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin opak ini apakah hanya
perempuan saja atau tidak ?

Jawab :Mayoritas dari pengrajin opak disini adalah perempuan yang
sudah berumah tangga, kebutuhan pokok yang harus dipenuhi
mengakibatkan mereka turut andil dalam membantu keuangan keluarganya.
Apakah di Kampung ini sudah pernah ada pelatihan mengenai inovasi
pembuatan opak ?

Jawab : Belum pernah ada
Deden (Carik Desa Parung Panjang)

14 Juni 2024
Maaf pak, jika boleh tau nama bapak siapa ?

Jawab : Nama saya pak deden

Saya kesini ingin menanyakan perihal opak yang ada di Kampung Bejod,

apakah benar di Kampung ini masyarakatnya banyak yang membuat opak ?



Nama :
Waktu

Jawab : Benar a, di Kampung Bejod ini banyak sekali dari
masyarakatnya yang mebuat opak.

Jumlah dari pembuat opak ini kira-kira ada berapa orang ?

Jawab : kurang lebih hamper 50 orang karena hamper setiap rumah
di Kampung ini membuat opak
Mayoritas profesi masyarakatnya berprofesi sebagai apa ?

Jawab : Mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagi petani, akan
tetapi ada juga yang berprofesi sebagai pengrajin opak teruma ibu-ibu
rumah tangga
Bahan dasar opak ini biasanya mereka peroleh dari mana ?

Jawab : Untuk bahan dasarnya sendiri terutama beras ketan mereka
peroleh dengan membelinya di warung, tetapi bagi mereka yang mempunyai
lahan persawahan biasanya mereka peroleh dari hasil beras ketan yang
mereka tanam sendiri.

Depi (Pengusaha opak dan Instruktur pelatihan)
29 Juni 2024
Maaf pak, nama dari bapak siapa ?

Jawab : Nama saya Depi
Profesi apa yang sedang dijalani saat ini ?

Jawab : Profesi saya saat ini ialah wirausaha dengan berjualan opak
pandeglang
Menurut ada dengan berjualan opak ini apakah menguntungkan ?

Jawab : Cukup menguntungkan karena biasanya orang-orang yang
membeli opak ini untuk oleh-oleh dibawa ke rumahnya, selain itu banyak
dari masyarakat memesan opak ini untuk acara hari-hari besar
Bagaimana pendapat anda tentang program pendampingan masyarakat yang
akan di laksanakan ini ?

Jawab : Tentu sangat bagus, karena dapat meningkatkan potensi
yang ada di Kampung tersebut dalam mengolah opak menjadi produk yang
berkualitas dan memiliki niali jual lebih.

Apakah kang Depi bersedia untuk menjadi instruktur dalam program



pendamping ini ?

Jawab : lya saya bersedia, saya juga ingin berbagi ilmu kepada ibu-
ibu pengrajin opak yang ada di Kampung tersebut agar ibu-ibu ini memiliki
keterampilan dalam menginovasikan opak.

6. Apa saja peralatan yang harus disiapkan ?
Jawab : Peralatan yang harus disiapkan dan tidak boleh ditinggalkan
yaitu pabulon sebagai alat untuk menyangrai opak
Nama : lin (Ketua PKK)
Waktu : 10 Juni 2024
1. Maaf sebelumnya, ibu namanya siapa ?
Jawab : Nama saya ibu iin
2. Dengan banyaknya pengrajin opak di Kampung ini apakah pernah ada
pelatihan inovasi pembuatan opak ?
Jawab : Belum pernah ada a
3. Rata-rata usia dari pengrajin opak ini berusia berapa ?

Jawab : Rata-ratanya sih mereka sudah berumur mulai dari 40 tahun

ke atas
4. Dalam program pendampinga ini apakah ibu selaku ketua PKK bisa
berkolaborasi sekaligus memantau jalannya kegiatan ?

Jawab : Bisa a, tentu saya juga sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan ini karena bagi saya dapat memberikan pengalaman baru bagi ibu-

ibu pengrajin opak yang ada di Kampung Bejod



LAMPIRAN
DOKUMENTASI

1. Dokumentasi diatas menunjukan proses wawancara dengan pengrajin

opak,kepala desa, sekdes, ketua PKK, instruktur pelatihan, ketua RT

dan sekaligus permohonan izin penelitian.
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2. Dokumentasi pembuatan opak.




4. Dokumentasi akun media sosial sebagai media pemasaran produk dan
dokumentasi logo produk.
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